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KAJIAN TEORITIS TERHADAP PENGGUNAAN HAK KHIYAR PADA AKAD




Abstract: The purpose of this research is to describe about the implementation of khiyar’s right on murabahah aqad
in sharia bank theoritically based on fatwa DSNMUI (Indonesian Ulama Council) Number. 04/DSNMUI/
IV/2000 about murabahah and the rule of OJK. This is a library research. The result shows that the
implementation of khiyar’s right on murabah aqd in sharia bank must be accomodated because however
it becomes a positive thing for sharia bank and giving the savety for costumer even on the contrary the
sharia bank does not want to be harmed. So negotiation must be applied for both side.
Keywords: Right of khiyar, Murabahah
Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang penerapan hak khiyar pada akad
murabahah di bank syariah secara teoritis berdasarkan Fatwa DSN-MUI Nomor 04/DSNMUI/ IV/2000
tentang murabahah dan aturan OJK. Ini adalah penelitian perpustakaan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan hak khiyar pada akad murabahah di bank syariah harus diakomodir karena
bagaimanapun hal itu menjadi hal yang positif bagi bank syariah dan memberikan keleluasaan bagi
pelanggan bahkan sebaliknya bank syariah tidak ingin dirugikan. Jadi negosiasi harus ditetapkan untuk
kedua belah pihak.
Kata Kunci : Hak Khiyar, Murabahah
A. PENDAHULUAN
Bank adalah salah satu lembaga
keuangan yang mempunyai peranan
penting dalam perekonomian suatu
negara. Bank pada prinsipnya merupakan
lembaga intermediasi yang menghimpun
dana dari masyarakat yang mengalami
surplus dana dan menyalurkan dana
kepada masyarakat yang membutuhkan.1
Bank syariah adalah bank yang dalam
pengoperasiannya mengikuti ketentuan-
ketentuan syariat Islam, khususnya
menyangkut tata cara bermuamalat secara
Islam.2
Islam mengenal skala prioritas
dengan tiga tingkatan yakni kebutuhan
primer (dharuriyyat), kebutuhan
1Wiji Nurastuti, Teknologi Perbankan,
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), hlm. 73
2Khaerul Umam, Manajemen Perbankan
Syariah, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), hlm. 15
sekunder (hajjiyyat), dan kebutuhan
tersier (tahsiniyyat).3 Dinamika
kehidupan tidak memungkinkan manusia
selalu berada dalam kondisi yang
berkecukupan untuk memenuhi
kebutuhannya. Kadang ketika mendapat
kebutuhan berada dalam ekonomi yang
tidak baik, sehingga tidak dapat
memenuhi kebutuhan. Oleh karenanya
masyarakat mencari dana kepada
lembaga keuangan bank atau lembaga
keuangan non bank. Kondisi inilah yang
mendorong LKS (Lembaga Keuangan
Syariah) untuk membuat produk yang
inovatif guna memenuhi kebutuhan
masyarakat. Salah satu produk
pembiayaan yang sudah sangat populer
3Wael B. Hallaq. Sejarah Teori Hukum
Islam, ter. E. Kusumadiningrat, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2002), hlm. 247-249
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dan paling populer di bank syariah adalah
Murabahah.
Murahabahah adalah akad jual beli
barang dengan menyatakan harga
perolehan dan keuntungan (marjin) yang
disepakati oleh penjual dan pembeli. Jual
beli murabahah hanya untuk barang atau
produk yang telah dikuasai atau dimiliki
oleh penjual pada waktu negosiasi dan
kontrak.4 Pemberian pembiayaan
murabahah yang diberikan bank syariah
maupun Lembaga Keuangan Syariah
akan memperoleh imbalan jasa (ujrah)
sebagai kompensasi atas manfaat atau
barang yang diperolehnya dengan cara
mengangsur atau melunasi sekaligus
sesuai dengan kesepakatan di awal akad.5
Beberapa ketentuan harus dipenuhi
dalam melaksanakan akad murabahah
agar transaksi akad tersebut terhindar dari
riba dan sesuai dengan syariah. Didalam
QS. An-Nisa’ (4): 29 Allah SWT
berfirman :
 ْﻢَُﻜﻟاَﻮَْﻣأ اُﻮﻠُْﻛَﺄﺗ َﻻ اُﻮﻨَﻣآ َﻦﯾِﺬﱠﻟا ﺎَﮭﱡَﯾأ ﺎَﯾ
 َُﻜﻨْﯿَﺑ ْﻦَﻋ ًةَرﺎَﺠِﺗ َنﻮَُﻜﺗ َْنأ ﱠِﻻإ ِﻞِطﺎَﺒْﻟﺎِﺑ ْﻢ
 َ ﱠ  ﱠنِإ  ْۚﻢُﻜَُﺴﻔَْﻧأ اُﻮُﻠﺘَْﻘﺗ َﻻَو ۚ ْﻢُﻜْﻨِﻣ ٍضاََﺮﺗ
ﺎًﻤﯿِﺣَر ْﻢُﻜِﺑ َنﺎَﻛ
Artinya: Hai orang-orang yang beriman,
janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan
4Abu Azam Al Hadi, Fikih Muamalah
Kontemporer, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada,
2017), hlm. 54
5Binti Nur Aisyah, Manajemen Pembiayaan
Bank Syariah, (Yogyakarta: Kalimedia, 2015), hlm. 1
yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku
dengan suka sama-suka di




Ayat di atas melarang segala
bentuk transaksi yang bathil. Di antara
transaksi yang dikatagorikan bathil
adalah yang mengandung bunga (riba)
sebagaimana terdapat pada sistem kredit
konvensional karena akad yang
digunakan adalah utang. Berbeda dengan
murabahah, dalam akad ini tidak
ditemukan unsur bunga, karena
menggunakan akad jual beli.
Menurut Fatwa Dewan Syariah
Nasional MUI No. 04/DSNMUI/ IV/2000
tentang murabahah dijelaskan bahwa jika
bank menerima permohonan nasabah atas
pembelian barang kepada bank, maka
bank harus membeli dahulu barang yang
dipesan oleh nasabah tersebut secara sah
pada pedagang.7 Bank Islam
memberikan barang-barang yang diminta
oleh nasabahnya dengan teoritis
menanggung risiko kehilangan atau
kerusakan pada barang-barang tersebut
dari saat pembelian sampai diserahkan
kepada nasabah. Kontrak murabahah
umumnya ditandatangani sebelum bank
mendapatkan barang yang dipesan oleh
6Mushaf Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan,
(Solo: Abyan, 2014), hlm. 83
7Darsono, Perbankan Syariah di Indonesia,
(Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2017), hlm. 222
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nasabah bank, dengan kontrak
murabahah diwajibkan untuk
menyerahkan barang kepada nasabah
dalam kondisi yang baik. Namun
menurut fikih, nasabah berhak menolak
barang-barang yang rusak, yang kurang
jumlahnya, atau tidak sesuai dengan
spesifikasinya.8
Standar buku pembiayaan
murabahah yang dikeluarkan oleh
Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
mengatakan bahwa setiap cacat yang
ditemukan dan diketahui pada objek
murabahah sebelum penandatanganan
akad berakibat pada munculnya hak
untuk memilih bagi nasabah untuk
melanjutkan akad atau mengakhiri
kontrak.9Namun disisi lain risiko bank
terhadap kemungkinan penolakan
nasabah untuk membeli barang juga bisa
terjadi. Dalam hal ini pihak nasabah
seolah-olah dirugikan dengan adanya
uang muka yang tidak dapat kembali
sepenuhnya dan seakan tidak
mendapatkan hak untuk meneruskan atau
membatalkan suatu transaksi jual beli,
karena hak tersebut merupakan dasar dari
adanya kerelaan dan keridhaan para pihak
yang bertransaksi. Permasalahan pokok
dalam muamalah adalah unsur
8Muhammad, Sistem Bagi Hasil dan Pricing
Bank Syariah, (Yogyakarta: UII Press, 2016),
hlm.165
9www.ojk.go.id diakses pada tanggal 12
januari 2018 pukul 10.00 WIB
kemaslahatan. Jika terdapat maslahah,
maka sangat dimungkinkan transaksi
tersebut diperbolehkan. Untuk menjaga
agar segala bentuk transaksi tidak sampai
merugikan pihak yang melakukan
kontrak demi kemaslahatan dalam
bertransaksi, maka syariat Islam




Kata al-khiyar dalam bahasa
Arab berarti pilihan. Pembahasan
al-khiyar dikemukakan para ulama
fikih dalam permasalahan yang
menyangkut transaksi dalam bidang
perdata khususnya transaksi
ekonomi, sebagai salah satu hak
bagi kedua belah pihak yang
melakukan transaksi (akad) ketika
terjadi beberapa persoalan dalam
transaksi dimaksud.10
Secara terminologi, para ulama
fikih telah mendefinisikan al-
khiyar, antara lain menurut Sayyid
Sabiq khiyar adalah mencari
kebaikan dari dua perkara,
melangsungkan atau membatalkan
(jual-beli). M. Abdul Mujieb
mendefinisikan khiyar ialah hak
memilih atau menentukan pilihan
antara dua hal bagi pembeli dan
penjual, apakah akad jual beli akan
10Abdul Rahman Ghazali, dkk. Fiqh
Muamalat, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 97
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diteruskan atau dibatalkan. Wahbah
al- Zuhaily mendefinisikan al-
khiyar dengan hak pilih bagi salah
satu atau kedua belah pihak yang
melaksanakan transaksi untuk
melangsungkan atau membatalkan
transaksi yang disepakati sesuai
dengan kondisi masing-masing
pihak yang melakukan transaksi.11
Hak khiyar ditetapkan syariat
Islam bagi orang-orang yang
melakukan transaksi perdata agar
tidak dirugikan dalam transaksi
yang mereka lakukan, sehingga
kemaslahatan yang dituju dalam
suatu transaksi tercapai dengan
sebaik-baiknya. Dengan kata lain,
diadakannya khiyar oleh syara’
agar kedua belah pihak dapat
memikirkan lebih jauh
kemaslahatan masing-masing dari
akad jual belinya, supaya tidak
menyesal di kemudian hari, dan
tidak merasa tertipu. Jadi hak
khiyar adalah hak nasabah untuk
menentukan pilihan atau membeli
apakah akad jual-beli itu akan
diteruskan atau dibatalkan.
b. Hukum khiyar dalam jual beli
Hak khiyar dalam jual beli,
menurut Islam dibolehkan, apakah
akan meneruskan jual beli atau
11Abdul Rahman Ghazali, dkk. Fiqh





khiyar dalam pandangan ulama
fikih adalah disyariatkan atau





Di abad modern yang serba
canggih, dimana sistem jual beli
semakin mudah dan praktis,




yang dijualnya, tetapi dengan
ungkapan singkat dan menarik,
misalnya teliti sebelum membeli.
Ini berarti bahwa pembeli diberi
hak khiyar dengan hati-hati dan
cermat dalam menjatuhkan
pilihanyya untuk membeli,
sehingga ia merasa puas terhadap
barang yang benar-benar dia
inginkan.12
c. Macam-macam Khiyar
1) Khiyar Majlis, yaitu hak pilih
dari kedua belah pihak yang
berakad untuk membatalkan
12 Amir Syarifudin, Fiqh Muamalah,
(Jakarta: Pranada Media, 2003), hlm. 213
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akad, selama keduanya masih
berada dalam majelis akad dan
belum berpisah badan. Artinya,
transaksi baru dianggap sah
apabila kedua belah pihak yang
melaksanakan akad telah
berpisah badan, atau salah
seorang diantara mereka telah
melakukan pilihan untuk
menjual dan atau membeli.
2) Khiyar ‘aib, yaitu hak untuk
membatalkan atau
melangsungkan jual beli bagi
kedua belah pihak yang berakad
apabila terdapat suatu cacat pada
objek yang diperjualbelikan, dan
cacat itu tidak diketahui
pemiliknya ketika akad
berlangsung. Jadi khiyar ‘aib itu
apabila terdapat cacat pada
barang yang dibelinya, pembeli
dapat mengembalikan barang
tersebut dengan meminta ganti
barang yang baik, atau kembali
barang dengan uang.13
3) Khiyar Ru’yah, yaitu hak pilih
bagi pembeli untuk menyatakan
berlaku atau batalnya jual beli
yang ia lakukan terhadap suatu
objek yang belum ia lihat ketika
akad berlangsung.14
13 Oni Sahroni, dkk, Fikih Muamalah,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2016), hlm. 118
14 Oni Sahroni, dkk,  Fikih..., hlm. 114
4) Khiyar Syarat, yaitu khiyar yang
dijadikan syarat oleh keduanya
(pembeli dan penjual), atau salah
seorang dari keduanya sewaktu
terjadi akad untuk meneruskan
atau membatalkan akadnya itu,
agar dipertimbangkan setelah
sekian hari. Lama syarat yang
diminta paling lama tiga hari.
5) Khiyar Ta’yin, yaitu hak pilih
bagi pembeli dalam menentukan
barang yang berbeda kualitas
dalam jual beli. Contoh,
pembelian keramik: ada yang
berkualitas super dan sedang.
Akan tetapi, pembeli tidak
mengetahui secara pasti mana
keramik yang super dan
berkualitas sedang. Untuk
menentukan pilihan itu ia
memerlukan pakar keramik dan
arsitek. khiyar seperti ini,
menurut ulama Hanafiyah yaitu
boleh.15
d. Hikmah Khiyar
1) Khiyar dapat membuat akad jual
beli berlangsung menurut
prinsip-prinsip Islam, yaitu suka
antara penjual dan pembeli.
2) Mendidik masyarakat agar
berhati-hati dalam melakukan
akad jual beli, sehingga pembeli
15 Abdul Rahman, Fiqh Muamalat..., hlm.97
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mendapatkan barang dagangan
yang baik atau benar-benar
disukainya.
3) Penjual tidak semena-mena
menjual barangnya kepada
pembeli, dan mendidiknya agar
bersikap jujur dalam
menjelaskan keadaan barangnya.
4) Terhindar dari unsur-unsur
penipuan, baik dari pihak
penjual maupun pembeli, karena
ada kehati-hatian dalam proses
jual beli.
5) Khiyar dapat memelihara
hubungan baik dan terjalin cinta
kasih antar sesama. Adapun
ketidakjujuran atau kecurangan
pada akhirnya akan berakibat
dengan penyesalan, dan
penyesalan di salah satu pihak
biasanya dapat mengarah kepada
kemarahan, kedengkian,
dendam, dan akibat buruk
lainnya.
2. Akad Murabahah
a. Pengertian Akad Murabahah
Salah satu pembiayaan yang
dikenal di bank syariah adalah
pembiayaan yang menggunakan
akad jual beli. Akad pembiayaan
jual beli yang dikembangkan oleh
bank syariah yaitu Murabahah.
Secara bahasa, kata murabahah
berasal dari bahasa Arab dengan
akar kata ribh yang artinya
keuntungan. Sedangkan secara
istilah, menurut Lukman Hakim,
murabahah merupakan akad jual
beli atas barang tertentu, dimana
penjual menyebutkan harga jual
yang terdiri atas harga pokok
barang dan tingkat keuntungan
tertentu tas barang, dimana harga
jual tersebut disetujui pembeli.16
Murabahah adalah kegiatan
jual beli pada harga pokok dengan
tambahan keuntungan yang
disepakati. Dalam hal ini penjual
harus terlebih dahulu memberitahu
harga pokok yang ia beli ditambah
keuntungan yang diinginkannya.
Kegiatan murabahah ini baru
dilakukan setelah ada kesepakatan
dengan pembeli, baru kemudian
dilakukan pemesanan.17
Murabahah adalah jual beli
barang pada harga asal dengan
tambahan keuntungan yang
disepakati. Dalam akad ini, penjual
harus memberitahu harga produk
yang ia beli dan menentukan suatu
tingkat keuntungan sebagai
16 Lukman Hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi
Islam, (Yogyakarta: Erlangga, 2012), hlm. 116
17 Thamrin Abdullah, Bank dan Lembaga
Keuangan, ( Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2014), hlm. 54
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tambahan.18 Menurut PSAK 102
Akuntansi Murabahah, paragraf 5,
menyatakan bahwa murabahah
akad jual beli barang dengan harga
jual sebesar biaya perolehan
ditambah keuntungan yang
disepakati dan penjual harus
mengungkapkan biaya perolehan
barang tersebut kepada pembeli.19
Murabahah adalah jual-beli
barang pada harga asal dengan
tambahan keuntungan yang
disepakati, sehingga penjual harus
memberi tahu harga pokok dan
berapa keuntungan sebagai
tambahannya.20 Menurut istilah
bahwa jual beli murabahah adalah
jika penjual menyebutkan harga
pembeli barang kemudian dia
mensyaratkan laba dalam jumlah
tertentu.21 Menurut Fatwa DSN
No.04/DSN-MUI/IV/2000
pengertian murabahah yaitu
menjual suatu barang dengan
menegaskan harga belinya kepada
pembeli dan pembeli membayarnya
dengan harga yang lebih sebagai
laba.
18Nur Melinda Lestari, Sistem Pembiayaan
Bank Syariah Berdasarkan UU No, 21 Tahun 2008,
(Jakarta: Grafindo Books Media, 2015), hlm. 23
19Rizal Yaya, Akuntansi Perbankan Syariah:
Teori dan Praktik Kontemporer, (Jakarta: Salemba
Empat, 2014), hlm. 160
20Darsono, Perbankan Syariah..., hlm. 221
21Darsono, Perbankan Syariah..., hlm. 222
Murabahah adalah akad akad
jual beli atas barang tertentu,
dimana penjualan menyebutkan
harga pembelian barang kepada
pembeli kemudian menjual kepada
pihak pembeli dengan
mensyaratkan keuntungan yang
diharapkan sesuai jumlah tertentu.
Dalam akad murabahah, penjual
menjual barangnya dengan
meminta kelebihan atas harga beli
dengan harga jual.22 Di dalam
aplikasi bank syariah, bank
merupakan penjual atas objek
barang dan nasabah merupakan
pembeli. Bank menyediakan barang
yang dibutuhkan oleh nasabah
dengan membeli barang dari
Supplier, kemudian menjualnya
kepada nasabah dengan harga yang
lebih tinggi dibandingkan dengan
harga beli yang dilakukan oleh
bank syariah. Pembayaran atas
transaksi murabahah dapat
dilakukan dengan cara membayar
sekaligus pada saat jatuh tempo
atau melakukan pembayaran
angsuran selama jangka waktu yang
disepakati.23
Jadi singkatnya murabahah
adalah akad jual beli barang dengan
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keuntungan (margin) yang
disepakati oleh penjual dan
pembeli, dapat dilakukan dengan
cara membayar tunai atau cicilan.
Serta dapat dilakukan berdasarkan





1) Al-Qur’an (QS. Al-Baqarah
(2):275
 َنﻮُﻣُﻮﻘَﯾ َﻻ ﺎَﺑ ِّﺮﻟا َنُﻮﻠُْﻛﺄَﯾ َﻦﯾِﺬﱠﻟا ُمُﻮﻘَﯾ ﺎَﻤَﻛ ﱠِﻻإ
 ْﻢُﮭﱠَﻧﺄِﺑ َﻚِﻟ َٰذ ۚ ِّﺲَﻤْﻟا َﻦِﻣ ُنﺎَﻄْﯿﱠﺸﻟا ُﮫُﻄﱠﺒََﺨَﺘﯾ يِﺬﱠﻟا
 َﻊَْﯿﺒْﻟا ُ ﱠ  ﱠﻞََﺣأَو  ۗﺎَﺑ ِّﺮﻟا ُْﻞﺜِﻣ ُﻊَْﯿﺒْﻟا ﺎَﻤﱠِﻧإ اُﻮﻟﺎَﻗ
 ِﮫِّﺑَر ْﻦِﻣ ٌﺔَﻈِﻋْﻮَﻣ ُهَءﺎَﺟ ْﻦََﻤﻓ ۚ ﺎَﺑ ِّﺮﻟا َم ﱠﺮَﺣَو
 َو َﻒَﻠَﺳ ﺎَﻣ ُﮫَﻠَﻓ ٰﻰََﮭﺘْﻧﺎَﻓ َدﺎَﻋ ْﻦَﻣَو ۖ ِ ﱠ  َﻰﻟِإ ُهُﺮَْﻣأ
 َنُوﺪِﻟﺎَﺧ ﺎَﮭِﯿﻓ ْﻢُھ ۖ ِرﺎﱠﻨﻟا ُبﺎَﺤَْﺻأ َﻚِﺌ َٰﻟُوﺄَﻓ
Artinya: Orang-orang yang makan





Keadaan mereka yang demikian
itu, adalah disebabkan mereka
berkata (berpendapat),
sesungguhnya jual beli itu sama
dengan riba, padahal Allah
telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Orang-
orang yang telah sampai
kepadanya larangan dari
Tuhannya, lalu terus berhenti
(dari mengambil riba), maka




Allah. Orang yang kembali
(mengambil riba), maka orang
itu adalah penghuni-penghuni
neraka; mereka kekal di
dalamnya.24
2) Hadis Nabi SAW
 ﺎََﻨﺛﱠﺪَﺣ ٌمﺎ ﱠﻤَھ ﺎََﻨﺛﱠﺪَﺣ ُنﺎﱠﺒَﺣ ﺎََﻨﺛﱠﺪَﺣ ُقﺎَﺤْﺳِإ ﺎََﻨﺛﱠﺪَﺣ
 ِثِرﺎَﺤْﻟا ِﻦْﺑ ِ ﱠ  ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ِﻞﯿِﻠَﺨْﻟا ِﻲَﺑأ ْﻦَﻋ َُةدَﺎَﺘﻗ
 ﱠﻲِﺒﱠﻨﻟا ﱠَنأ ُﮫْﻨَﻋ ُ ﱠ  َﻲِﺿَر ٍماَﺰِﺣ ِﻦْﺑ ِﻢﯿِﻜَﺣ ْﻦَﻋ
 ُ ﱠ  ﻰﱠﻠَﺻ ﺎَﻣ ِرﺎَﯿِﺨْﻟﺎِﺑ ِنﺎَِّﻌَﯿﺒْﻟا َلﺎَﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﮫْﯿَﻠَﻋ
 ُرَﺎﺘْﺨَﯾ ﻲِﺑَﺎﺘِﻛ ِﻲﻓ ُتْﺪَﺟَو ٌمﺎ ﱠﻤَھ َلﺎَﻗ ﺎَﻗ ﱠﺮََﻔَﺘﯾ ْﻢَﻟ
 ِﻲﻓ ﺎَﻤُﮭَﻟ َكِرُﻮﺑ ﺎَﻨﱠﯿَﺑَو ﺎََﻗﺪَﺻ ِْنﺈَﻓ ٍراَﺮِﻣ َثََﻼﺛ
 ﺎًﺤْﺑِر ﺎَﺤَﺑْﺮَﯾ َْنأ ﻰَﺴَﻌَﻓ ﺎََﻤﺘَﻛَو ﺎََﺑﺬَﻛ ْنِإَو ﺎَﻤِﮭِﻌْﯿَﺑ
 ُْﻤﯾَو ﺎََﻨﺛﱠﺪَﺣ ٌمﺎ ﱠﻤَھ ﺎََﻨﺛﱠﺪَﺣَو َلﺎَﻗ ﺎَﻤِﮭِﻌْﯿَﺑ َﺔَﻛَﺮَﺑ ﺎَﻘَﺤ
 ِثِرﺎَﺤْﻟا َﻦْﺑ ِ ﱠ  َﺪْﺒَﻋ َﻊِﻤَﺳ ُﮫﱠَﻧأ ِحﺎﱠﯿﱠﺘﻟا ُﻮَﺑأ
 ْﻦَﻋ ٍماَﺰِﺣ ِﻦْﺑ ِﻢﯿِﻜَﺣ ْﻦَﻋ ِﺚﯾِﺪَﺤْﻟا َاﺬَﮭِﺑ ُث ِّﺪَُﺤﯾ
ﻢﱠﻠَﺳَو ِﮫَْﯿﻠَﻋ ُ ﱠ  ﻰﱠﻠَﺻ ِِّﻲﺒﱠﻨﻟا
Telah menceritakan kepada kami
Ishaq telah menceritakan kepada
kami Habban telah menceritakan
kepada kami Hammam telah
menceritakan kepada kami
Qatadah dari Abu Khail dari
‘Abdullah bin Al-Harits dari Hakim
bin Hizam radliallahu ‘anhu bahwa
Nabi SAW bersabda: Dua orang
melakukan jual beli boleh
melakukan khiyar (pilihan untuk
melangsungkan atau membatalkan
jual beli) selama keduanya belum
berpisah. Hammam berkata: Aku
dapatkan dalam catatanku (Beliau
bersabda): Dia boleh memilih
dengan kesempatan hingga tiga
kali. Jika keduanya jujur dan
24Mushaf..., hlm. 47
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menampakkan cacat dagangannya
maka keduanya diberkahi dalam
jual belinya dan bila
menyembunyikan cacat dan
berdusta maka mungkin keduanya
akan mendapatkan untung namun
akan hilang keberkahan jual beli
keduanya. Hibban berkata: Dan
telah menceritakan kepada kami
Hammam telah menceritakan kami
Abu At-Tayyah bahwa dia
mendengar ‘Abdullah bin Al Harits
menceritakan tentang hadis ini dari
Hakim bin Hizam R.A dari Nabi
SAW.25 (HR. Bukhari, No. 1972)
c. Rukun dan Syarat Akad
Murabahah
1) Rukun dari akad Murabahah
yang harus dipenuhi dalam
transaksi ada beberapa, yaitu:26




kompetensi berupa akil baliqh
dan kemampuan memilih
yang optimal, seperti tidak
gila, tidak sedang dipaksa,
dan lainnya.
b) Penjual ; Pihak yang
menyediakan objek yang
akan dioerjual belikan. Dalam
transaksi perbankan syariah,
25Imam Al- Hafidz Ibnu Hajar Al- Asqalany,
Bulughul Maraam, (Bandung: Noura, 2017), hlm.
458
26Akhmad Mujahidin, Hukum Perbankan
Syariah, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada), hlm.55
maka pihak penjualnya
adalah bank syariah.
c) Objek Jual Beli ; Meliputi
barang yang diperjualbelikan,
objek ini harus ada bentuk
fisiknya.
d) Harga ; Setiap transaksi jual
beli harus disebutkan harga
jual yang disepakati antara
kedua belah pihak atau antara
penjual dan pembeli.
e) Ijab dan Kabul ; Ijab dan
kabul merupakan pernyataan
kehendak para pihak yang
bertransaksi, baik secara
lisan, tertulis, atau secara
diam-diam.
2) Syarat jual beli yang harus
dipenuhi agar hukum-hukum
syariah terpenuhi, dan yang
pokok, yaitu:27
a) Pihak yang Berakad ; Pihak
yang melakukan akad harus
ikhlas dan memiliki
kemampuan untuk melakukan
transaksi jual beli, misalnya
sudah cakap hukum.
b) Objek Jual Beli ;
(1)Barangnya ada atau ada
kesanggupan dari penjual
untuk mengadakan barang
yang akan dijual. Bila barang
27Akhmad Mujahidin, Hukum..., hlm. 55
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belum ada, dan masih akan
diadakan, maka barang




yang akan dijual adalah milik
sah penjual, yang dibuktikan
dengan bukti kepemilikan;
(3)Barang yang diperjual








keuntungan; (2) Harga jual








menjadi dua jenis, yaitu murabahah
yang dilakukan berdasarkan
pesanan atau tanpa pesanan.28
1) Murabahah berdasarkan
pesanan, yaitu bank syariah
28Adiwarman A. Karim, Bank Islam...,
hlm.115
melakukan pembelian barang
setelah ada pemesanan dari
nasabah.
2) Murabahah berdasarkan tanpa
pesanan, yaitu ada pembeli atau
tidaknya bank syariah
menyediakan barang.
e. Aplikasi Pembiayaan Murabahah
dalam Bank Syariah
1) Penggunaan Akad Murabahah:
(a) Pembiayaan murabahah
merupakan jenis pembiayaan
yang sering diaplikasikan dalam
bank syariah, yang pada
umumnya digunakan dalam
transaksi jual beli barang
investasi dan barang-barang




investasi dan konsumsi. Dalam
pembiayaan investasi, akad
murabahah sangat sesuai karena
ada barang yang akan
diinvestasikan oleh nasabah atau
akan ada barang yang menjadi
objek investasi. Dalam
pembiayaan konsumsi, biasanya
barang yang akan dikonsumsi
oleh nasabah jelas dan terukur;
dan (c) Pembiayaan murabahah
kurang cocok untuk pembiayaan
Khairiah El-Wardah
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modal kerja yang diberikan
langsung  dalam bentuk uang.
2) Barang yang boleh digunakan
sebagai objek jual beli:
(a)Rumah; (b) Kendaraan
bermotor dan atau alat
transportasi; (c) Pembelian alat-
alat industri; (d) Pembelian
pabrik, gudang, dan aset tetap
lainnya dan (e) Pembelian aset
yang tidak bertentangan dengan
syariah Islam.
3) Bank; (a) Bank berhak
menentukan dan memilih
supplier dalam pembelian
barang. Bila nasabah menunjuk




sesuai dengan kriteria yang
ditetapkan oleh bank syariah; (b)
Bank menerbitkan purchase
order (PO) sesuai dengan
kesepakatan antara bank syariah
dan nasabah agar barang dikirim
ke nasabah; dan (c) Cara
pembayaran yang dilakukan oleh
bank syariah yaitu dengan
mentransfer langsung pada
rekening supplier, bukan kepada
rekening nasabah
4) Nasabah: (a) Nasabah harus
cakap menurut hukum, sehingga
dapat melaksanakan transaksi;
(b) Nasabah memiliki
kemampuan dan kemauan dalam
melakukan pembayaran.
5) Supplier: (a) Supplier adalah




kepada bank syariah, kemudian
bank syariah akan menjual
barang tersebut kepada nasabah ;
dan (c) Dalam kondisi tertentu,
bank syariah memberikan kuasa
kepada nasabah untuk membeli
barang sesuai dengan spesifikasi
yang telah ditetapkan dalam
akad. Purchase order (PO) atas
pembelian barang tetap
diterbitkan oleh bank syariah,
dan pembayarannya tetap
dilakukan oleh bank kepada
supplier. Namun penyerahan
barang dapat dilakukan langsung
oleh supplier kepada nasabah
atas kuasa dari bank syariah.
6) Harga: (a) Harga jual barang
telah ditetapkan sesuai dengan
akad jual beli antara bank
syariah dan nasabah dan tidak
dapat berubah selama masa
perjanjian; (b) Harga jual bank
syariah merupakan harga jual
yang disepakati antara bank
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syariah dan nasabah; dan
(c)Uang muka (urbun) atas
pembelian barang yang
dilakukan oleh nasabah (bila
ada), akan mengurangi jumlah
piutang murabahah yang akan
diangsur oleh nasabah. Jika
transaksi murabahah yang akan
diangsur oleh nasabah. Jika
transaksi murabahah
dilaksanakan, maka urbun diakui
sebagai bagian dari pelunasan
piutang murabahah sehingga




urbun (uang muka) harus
dikembalikan kepada nasabah
setelah dikurangi dengan biaya
yang telah dikeluarkan oleh bank
syariah.
7) Jangka Waktu : (a)Jangka waktu
pembiayaan murabahah, dapat
diberikan dalam jangka pendek,
menengah, dan panjang, sesuai
dengan kemampuan pembayaran
oleh nasabah dan jumlah
pembiayaan yang diberikan oleh
bank syariah; dan (b) Jangka
waktu pembiayaan tidak dapat
diubah oleh salah satu pihak.
Bila terdapat perubahan jangka
waktu, maka perubahan ini harus
disetujui oleh bank syariah
maupun nasabah.
C. METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian ini adalah library
research (penelitian kepustakaan) dengan
mengkaji buku – buku yang berkaitan
dengan hak khiyar dan penerapan teoritis
akad murabahah dalam bank syariah.
Penulis juga mengkaitkan penelitian
kepustakaan ini dengan Fatwa DSN MUI
No. 04/DSNMUI/ IV/2000 tentang
murabahah dan standar buku
pembiayaan murabahah yang
dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan
(OJK).
D. PEMBAHASAN
Murabahah adalah kegiatan jual
beli pada harga pokok dengan tambahan
keuntungan yang disepakati. Dalam hal
ini penjual harus terlebih dahulu
memberitahu harga pokok yang ia beli
ditambah keuntungan yang
diinginkannya. Hak khiyar adalah hak
pilih bagi salah satu atau kedua belah
pihak yang melaksanakan transaksi untuk
melangsungkan atau membatalkan
transaksi yang disepakati sesuai dengan
kondisi masing-masing pihak yang
melakukan transaksi. Pembiayaan yang
akan diberikan oleh bank syariah kepada
seorang nasabah sangat diperlukan untuk
menjalankan kelancaran aktivitas usaha.
Pembiayaan murabahah pada bank
syariah harus dilakukan dengan prosedur
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tertentu melalui syarat-syarat yang telah
ditentukan. Syarat-syarat tersebut harus
dipenuhi oleh calon nasabah agar
administrasi dapat diperoses oleh pihak
bank. Pihak bank melakukan hal ini
supaya dapat melihat dan menganalisa
kelayakan pengajuan pembiayaan yang
dilakukan oleh calon nasabah. Untuk itu
pihak bank harus lebih memperhatikan
calon nasabah nya. Sebaiknya pihak bank
harus lebih bisa menganalisa kelayakan
nasabah dalam mengajukan pembiayaan
supaya pihak bank tidak dirugikan
apabila terjadi sesuatu hal. Apabila
pengajuan tersebut sudah diproses dan
disetujui ke tahapan selanjutnya maka
dana yang diajukan dapat dicairkan oleh
pihak bank.
Ketika dana sudah bisa dicairkan,
pihak bank syariah memesan barang yang
diperlukan oleh nasabah. Dalam
perjalanannya, setelah barang dipesan,
kemudian saat pengambilalihan barang
nasabah, bukan tidak mungkin terdapat
suatu aib (cacat) pada objek yang
diperjualbelikan oleh pihak bank
sehingga terjadi penolakan oleh nasabah.
Sesuai dengan pasal 2 ayat 5 dan 6 fatwa
DSN No. 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang
murabahah, perihal ketentuan
murabahah kepada nasabah, yaitu:
1. Pasal 2 ayat 5 bahwa jika nasabah
kemudian menolak membeli barang
tersebut, biaya rill bank harus dibayar
dari uang muka tersebut.
2. Pasal 2 ayat 6 bahwa jika nilai uang
muka kurang dari kerugian yang harus
ditanggung oleh bank, bank dapat
meminta kembali sisa kerugian kepada
nasabah,
Jika dilihat fatwa di atas maka
kepentingan bank tentunya terlindungi.
Namun bagaimana dengan konsumen
atau nasabah yang melakukan pemesanan
seandainya barang yang terima ternyata
terdapat cacat. Maka disinilah hak khiyar
diberikan kepada nasabah. Jika suatu
bank syariah tidak menerapkan hak
khiyar kepada nasabah maka jelas ini bisa
membuat nasabah tidak bisa memilih
untuk membatalkan atau melanjutkan
kontrak terhadap barang yang dipesan.
Padahal hak tersebut sangat dibutuhkan
pihak nasabah supaya nasabah merasa
puas dengan pelayanan yang dilakukan
oleh pihak bank. Bank tidak menerapkan
hak khiyar atau membatalkan pesanan
barang walaupun barang tersebut
mengalami aib (cacat) pada objek, maka
nasabah merasa dirugikan dengan adanya
uang muka yang tidak dapat kembali
sepenuhnya dan seakan tidak
mendapatkan hak memilih untuk
meneruskan atau membatalkan suatu
transaksi jual beli. Padahal hak tersebut
merupakan dasar dari adanya kerelaan
Khairiah El-Wardah
Kajian Teoritis Terhadap Penggunaan Hak Khiyar ...
313
AL-INTAJ, Vol.5, No.2, September 2019
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu
P-ISSN: 2476-8774/E-ISSN: 2621-668X
dan keridaan para pihak yang
bertransaksi.
Hak khiyar ditetapkan syariat Islam
bagi orang-orang yang melakukan
transaksi agar tidak dirugikan dalam
transaksi yang mereka lakukan, sehingga
kemaslahatan yang dituju dalam suatu
transaksi tercapai dengan sebaik-
baiknnya. Tujuan diadakan khiyar oleh
syara’ berfungsi agar kedua orang yang
berjual beli dapat memikirkan
kemaslahatan masing-masing lebih jauh,
supaya tidak akan terjadi penyesalan di
kemudian hari karena merasa tertipu. Hak
khiyar itu ditetapkan dalam Islam untuk
menjamin kerelaan dan kepuasan timbal
balik pihak-pihak yang melakukan jual
beli. Nasabah dapat membatalkan atau
melanjutkan kontrak jual beli murabahah
apabila mendapatkan hak khiyar. Jika
suatu bank syariah tidak menerapkan hak
khiyar sebagaimana ketentuan yang ada
bisa saja ini disebabkan karena
kurangnya pemahaman pihak bank
terhadap ilmu fikih khususnya di dalam
fikih muamalah yang menjelaskan
tentang adanya hak khiyar, serta tidak
adanya kontrak yang menyepakati hal-hal
kriteria terkait cacat suatu benda yang
dapat mengakibatkan adanya hak untuk
memilih (khiyar). Pihak bank syariah
juga hendaknya mengutamakan dengan
jalan musyawarah dengan cara negosiasi
kepada nasabah sehingga pihak bank
tidak dirugikan dan nasabah juga
mempunyai hak terkait dengan pembelian
barang yang ia pesan. Sehingga disinilah
salah satu kelebihan sekaligus menjadi
kenyamanan bagi nasabah ketika
bertransaksi di bank syariah dimana hak
khiyar diterapkan kepada nasabah.
E. KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan dapat
disimpulkan bahwa hak khiyar dalam
praktek akad murabahah pada bank
syariah sepatutnya diterapkan secara
maslahat bagi kedua belah pihak yaitu
nasabah dan bank syariah agar transaksi
berjalan dengan baik sehingga nilai nilai
kesyariahan bank syariah tercermin dari
adanya kerelaan dan keridaan masing –
masing pihak.
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